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KATA PENGANTAR

Bismillafirrafimanirrahiim.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi ini berjudul “ Hubungan Kondisi Karang Bercabang Terhadap
Keberadaan Ikan Indikator (Chaetodon octofasciatus) Di Ekosistem
Terumbu Karang Pulau Ayer, Kepulauan Seribu, Jakarta™ Skripsi ini
merupakan salah satu syarat uintuk memperoleh gelar sarjana bidang Ilmu
Kelautan di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

Pengamatan kondisi ekosistem terumbu karang merupakan kegiatan yang
sangat penting dilakukan mengingat banyaknya area terumbu karang dunia yang
telah hancur atau terdegradasi. Sehingga diperlukan suatu cara yang bisa dipakai
untuk melengkapi pengamatan dan menduga perubahan ekosistem terumbu
karang yakni dengan mengamati dan mengidentifikasi spesies indikator.

lkan indikator merupakan salah satu jenis ikan penghuni ekosistem
terumbu karang yang dapat digunakan sebagai indikator kesehatan ekosistem
terumbu karang, sehingga keberadaan ikan ini dapat menunjukkan perubahan
kondisi ekosistem terumbu karang. Salah satu famili dari ikan indikator ini yaitu
famili Chaetodontidae yang merupakan jenis ikan pemakan karang (koralivor).

Keberadaan ikan Kepe-kepe (Chaetodon octofasciatus) di Kepulauan

Seribu lebih banyak dibandingkan jenis ikan indikator lainnya. Sehingga



penelitian ini hanya memfokuskan kajian pada ikan Kepe-kepe (Chaefodon
octofasciatus) serta persentase jenis karang bercabang. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana dan seberapa besar hubungan ikan Kepe-kepe
(Chaetodon octofasciatus) sebagai indikator terhadap persentase tutupan karang
bercabang yang menempati kawasan terumbu karang di perairan Pulau Ayer,
Kepulauan Seribu, Jakarta. Sehingga dari data tersebut dapat diperoleh gambaran
mengenai kondisi terumbu karang setempat terutama jenis karang bercabang
berdasarkan keberadaan ikan Chaetodon octofasciatus.

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat berbagai
kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari semua
pihak yang bersifat membangun sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan
skripsi ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu kelautan di masa yang akan datang dan bernilai ibadah di sisi

Allah SWT. Amin.

Indralaya, Maret 2009

Penulis
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HUBUNGAN KONDISI KARANG BERCABANG
TERHADAP KEBERADAAN IKAN INDIKATOR (Chaetodon octofasciatus),
DI EKOSISTEM TERUMBU KARANG PULAU AYER, KEPULAUAN SERIBU,
JAKARTA.

ABSTRAK

OLEH:

ARIEF PRASETYO
09023150017

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan
Chaetodon octofasciatus sebagai indikator terhadap persentase tutupan karang
bercabang di perairan Pulau Ayer, Kepulauan Seribu, Jakarta. Data yang diperoleh
dapat memberikan gambaran mengenai kondisi terumbu karang setempat terutama
jenis karang bercabang berdasarkan keberadaan ikan Chaetodon octofasciatus.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15-17 Desember 2008. Metode yang
digunakan dalam pengamatan ikan Chaefodon octofasciatus dilakukan secara
visual sensus. Kondisi terumbu karang diketahui dengan menggunakan metode
transek kuadrat. Persentase karang dihitung dengan menggunakan program
Vidana versi 1.0.1 beta. Untuk mengetahui hubungan antara ikan Chaetodon
octofasciatus dengan persentase tutupan karang digunakan analisis regresi linier
sederhana.

Kondisi terumbu karang di perairan Pulau Ayer relatif masih baik.
Persentase tutupan karang hidup terendah berada di Stasiun III sebesar 28,4% dan
persentase tutupan karang hidup tertinggi berada di Stasiun I sebesar 61,4%.
Chaetodon octofasciatus ditemukan sebanyak 82 individu selama penelitian pada
semua lokasi penelitian. Stasiun I dan III ditemukan 26 individu/250m?. Stasiun II
dan IV ditemukan 14 individw/250m’ dan 16 individu/250m?,

Berdasarkan analisis regresi didapatkan hubungan yang positif antara
persentase tutupan karang Acropora branching dengan keberadaan ikan indikator
(Chaetodon octofasciatus). Hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi sederhana Y = 0,37X+ 16,10 dengan koefisien regresi
(r=0,79). Hasil analisa ini menunjukkan bahwa, jika kelimpahan ikan Chaetodon

octofasciatus makin tinggi maka makin tinggi pula nilai persentase tutupan
karang, terutama dari jenis Acropora.

Kata Kunci : Pulau Ayer, Chaetodon octofasciatus, Karang Bercabang
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CORRELATION BETWEEN THE ABUNDANCE OF
BUTTERFLYFISHES (Chaetodon octofasciatus) AND CORAL
BRANCHING CONDITION IN AYER ISLAND,
ARCHIPELAGO OF SERIBU, JAKARTA

ABSTRACT

By

ARIEF PRASETYO
09023150017

The aim of this research was to know correlation Butterflyfishes
(Chaetodon octofasciatus) as indicator toward to percentage cover of coral
branching at Ayer Island, Archipelago of Seribu, Jakarta. The research result
would give description about coral condition mainly about kind of coral branching
based on abundance of Chaetodon octofasciatus.

This research was held on 15-17 Decembers 2008. The method was used
to observe Chaetodon octofasciatus that doing by visual census. Coral condition
known with used Square transect. Coral percentage was calculated using program
Vidana version 1.0.1 beta. Correlation of Chaetodon octofasciatus with
percentage cover was analyzed with a simple regression linier method.

Condition of coral in territorial water Ayer Island was good. The low
percentage cover of lifeform at Station III was 28,1% and the high percentage
cover at the Station I was 61,4%. Chaetodon octofasciatus was Found 82
individual during this research at all location. Station I and III was found
26 individual/250m®. Stasiun II and IV was found 14 individual/250m® and
16 individual/250m”,

Based on regression linier that was found positive correlation percentage
cover of Acropora branching with fish indicator (Chaetodon octofasciatus). The
correlation of simple regression linier Y = 0,37x + 16,10 with regression koefisien
(r = 0,79). The result of this analyse indicates that, if abudance of Chaetodon
octofasciatus is high so score of percentage cover Acropora is high too.

Keyword : Ayer Island, Chaetodon octofasciatus, Coral branching.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terumbu karang (coral reef) merupakan ekosistem yang khas di daerah
tropis. Ekosistem ini mempunyai produktivitas organik yang s;cmgat tinggi.
Demikian pula keanekaragaman biota yang ada di dalamnya. Di tengah samudra
yang miskin bisa terdapat pulau karang yang sangat produktif hingga kadang-
kadang terumbu karang ini diandaikan seperti oase di tengah gurun pasir yang
gersang. Komponen biota terpenting di suatu terumbu karang ialah hewan karang
batu (stony coral), hewan yang tergolong Scleractinia yang kerangkanya terbuat
dari bahan kapur. Tetapi disamping itu sangat banyak jenis biota lainnya yang
hidupnya mempunyai kaitan erat dengan karang batu ini (Nontji, 2002).

Menurut Bengen (2004), terumbu karang dapat dimanfaatkan baik secara
langsung maupun tidak langsung, manfaat langsung antara lain sebagai tempat
pemijahan (spawning grounds), tempat pengasuhan (nursery grounds), pencarian
bahan makanan (feeding grounds), dan sebagai pelindung daratan dari gelombang.
Sedangkan manfaat tidak langsung antara lain sebagai tempat penangkapan
berbagai jenis biota laut dan berbagai jenis ikan hias, sebagai bahan baku farmasi.
Melihat pentingnya terumbu karang baik sebagai ekosistem dan sebagai
sumberdaya ekonomi dirasa sangat perlu dilakukan pengelolaan terhadap
ekosistem terumbu karang tersebut guna menjaga kelestariannya.

Pengaruh perubahan mutu lingkungan akibat kegiatan pemanfaatan

sumberdaya ekosistem terumbu karang dapat diidentifikasi dengan melihat




indikator fisik, kimia dan biologi. Dari indikator biologi, perubahan kondisi
terumbu karang dapat digambarkan dengan kehadiran jenis ikan famili
Chaetodotidae. Ikan ini merupakan salah satu kelompok ikhtiofauna yang
menyolok, distribusinya luas, selalu ditemukan hidup berasosiasi dengan terumbu
karang (Allen, 1979 dalam Hukom dkk, 1997) dan dianggap sebagai penghuni
terumbu karang sejati (Reese, 1981 dalam Hukom dkk, 1997). Sifat-sifat tersebut
telah menempatkan ikan famili Chaetodontidae sebagai ikan indikator dalam
ekosistem terumbu karang, sehingga apabila terjadi perubahan terhadap ekosistem
terumbu karang, maka kehadiran ikan dari famili ini dapat digunakan sebagai
petunjuk untuk menilai dan memantau kondisi terumbu karang (Hukom dkKk,
1997).

Menurut Gomes et.al (1988) dalam Hukom (2001), menyatakan bahwa
keberadaan ikan Chaetodontidae dalam suatu perairan sangat dipengaruhi oleh
bentuk-bentuk pertumbuhan karang. Persentase penutupan karang hidup
cenderung menerangkan dengan jelas kehadiran ikan Chaetodontidae di perairan
karang, oleh sebab itu telaah terhadap asosiasi antara ikan Chaetodontidae dengan
bentuk pertumbuhan karang perlu dilakukan.

Pengamatan kondisi ekosistem terumbu karang merupakan kegiatan yang
sangat penting dilakukan mengingat banyaknya area terumbu karang dunia yang
telah hancur atau terdegradasi. Terdapat beberapa metode yang telah dipakai
untuk menduga komposisi bentik terumbu karang, misalnya menggunakan transek
garis menyinggung (/ine intercept transects), namun metode-metode tersebut

memakan banyak waktu dan membutuhkan keterampilan tertentu untuk



mengaplikasikannya. Oleh karena itu, diperlukan cara lain yang bisa dipakai
untuk melengkapi pengamatan dan menduga perubahan ekosistem terumbu
karang menurut waktu yaitu dengan mengidentifikasi spesies indikator. Spesies
indikator dapat digunakan untuk menduga kesehatan, keanekaragaman,

produktifitas dan integritas sistem terumbu karang (Smith, 2004).

1.2. Perumusan Masalah

Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem yang cepat mengalami
degradasi, sehingga diperlukan adanya suatu metode yang murah, mudah dan
efektif untuk diaplikasikan di lapangan dalam mendeteksi perubahan ekosistem
terumbu karang tersebut.

Ikan merupakan salah satu penghuni ekosistem terumbu karang yang
hidupnya berasosiasi dengan karang, dimana keberadaan ikan terumbu ini sangat
tergantung pada kondisi kesehatan terumbu karang tersebut. Ikan karang
berasosiasi dengan aneka bentuk dan jenis karang sebagai tempat tinggal,
perlindungan, pemijahan, dan mencari makan.

Ikan indikator merupakan salah satu jenis ikan penghuni ekosistem
terumbu karang yang dapat digunakan sebagai indikator kesehatan ekosistem
terumbu karang, sehingga keberadaan ikan ini dapat menunjukkan perubahan
kondisi ekosistem terumbu karang, Salah satu famili dari ikan indikator ini yaitu
famili Chaetodontidae yang merupakan jenis ikan pemakan karang (koralivor).

Di perairan Indonesia terdapat sekitar 45 jenis Chaetodontidae. Salah

satunya Chaetodon octofasciatus, ciri-ciri ikan ini yaitu mempunyai enam sampai



delapan garis vertikal yang gelap di atas latar belakang yang kekuning-kuningan
(Nontji, 2002). Berdasarkan penelitian Bawole et al. (1999) dalam Madduppa
(2006) dikemukakan bahwa kehadiran yang dominan dari Chaetodon
octofasciatus mengindikasikan bahwa terumbu karang sudah mengalami
perubahan. Penelitian tersebut menyarankan perlu adanya penelitian yang lebih
lanjut tentang kebiasaan makan dan tingkah laku ikan Chaefodontidae, dengan
perhatian khusus pada jenis Chaetodon octofasciatus, Chaetodon trifasciatus,
Chaetodon trifascialis dan Chaetodon ornatissimus. Kelimpahan Chaetodon
octofasciatus di Kepulauan Seribu sangat tinggi dibandingkan dengan spesies
lainnya, berdasarkan hal tersebut penelitian ini memfokuskan kajian pada
Chaetodon octofasciatus.

Hubungan kondisi karang bercabang dengan keberadaan ikan indikator
(Chaetodon Octofasciatus) dapat diketahui dengan melakukan pengamatan
terhadap kondisi terumbu karang serta kelimpahan ikan. Dari hasil pengamatan
tersebut kemudian dilakukan analisis regresi linier sederhana yang hasilnya akan
menunjukkan ada tidaknya hubungan antar keduanya Secara lebih jelas dapat
dilihat pada kerangka alur pemikiran (Gambar 1).

Berdasarkan permasalahan di atas maka muncul beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang menyangkut dengan penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ikan koralivor dari famili Chaetodontidae dari spesies Chaetodon
octofasciatus merupakan indikator yang baik untuk mengidentifikasi
ekosistem terumbu karang yang sehat, rusak atau sedang mengalami

perubahan?



. Bagaimana pola hubungan antara persentase penutupan karang bercabang
(untuk melihat kondisi karang) dengan keberadaan ikan indikator?
. Apakah keberadaan ikan indikator dipengaruhi oleh jenis pertumbuhan

karang bercabang?
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Gambar 1. Kerangka alur pemikiran




1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui hubungan antara persentase tutupan karang bercabang
dengan keberadaan ikan indikator.
Mengetahui pola hubungan antara kelimpahan ikan indikator terhadap

persentase tutupan karang bercabang.

1.4. Manfaat

Penelitian ini diharapkan mempunyai berbagai manfaat, yaitu:

1.

Dapat memberikan informasi tentang keberadaan ikan indikator dan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan karang serta persentase kelimpahan
karang bercabang dan kelimpahan ikan Chaetodon octofasciatus.

Dapat memberikan informasi terhadap pihak-pihak terkait dalam
mengambil kebijakan dan langkah-langkah strategis dalam pengelolaan
ekosistem terumbu karang yang berkelanjutan.

Mendapatkan indikator kerusakan terumbu karang berdasarkan jumlah
ikan Chaetodon octofasciatus yang sangat murah, mudah dan efektif untuk
diaplikasikan di lapangan khususnya di Pulau Ayer Kepulauan Seribu,

Jakarta.
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